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Abstract. Particles in Mandarin can be divided into three kinds, namely structural, aspectual, and
modality or modal particles. The particles have their own functions, as well as having grammatical
meanings. This article discusses the particles of modality in the children's storybook entitled /& #&iX 4
#&(Yudnlai Wi Zhéme Bang) 'I'm So Great' by Li Huizhen. Particles of modality are widely used in the
context of the conversation in the storybook, namely " a, "2 ba, % la, T le, °% luo, "% ma, % ma,
na, & ne, % ya, "4 yo. Through distributional analysis methods, as well as with the technique of
evaporation and transfer analysis, the modality particles can be matched with phatic particles in
Indonesian, such as 'ya', 'lah', 'sik', 'lho', and 'dong' which are generally located behind sentences, and
some behind clauses. However, the meaning of the particles is uncertain and unsteady because each
depends on the context of the sentence or the meaning of the sentence. The presence of modality
particles in a sentence can change the meaning of a sentence, its type of sentence, or its language
function.

Keywords: Particle, Modal/Modality Particles, Phatic Particles, Grammatical Meanings

Abstrak. Partikel dalam Bahasa Mandarin terdiri atas tiga macam, yaitu partikel struktural, aspektual,
dan modalitas atau modal. Partikel-partikel itu memiliki fungsi masing-masing, serta memiliki makna
gramatikal. Artikel ini membahas partikel modalitas dalam buku cerita anak-anak yang berjudul /& %k
£ iX 4 ¥ (Yudnldi Wo Zhéme Bang) ‘Ternyata Aku Begitu Hebat’ karya Li Huizhen. Partikel
modalitas yang banyak digunakan pada konteks percakapan dalam buku cerita tersebut, yakni "5 ma,
% la, "7 a, "€ ba, % ne, T le, % ma, °F ya, " na, % luo, dan "4 yo. Melalui metode analisis
distribusional, serta dengan teknik analisis pelesapan dan penyulihan, partikel-partikel modalitas
tersebut dapat dipadankan dengan partikel fatis dalam Bahasa Indonesia, seperti ‘ya’, ‘lah’, ‘sih’, ‘lho’,
dan ‘dong’ yang pada umumnya terletak di belakang kalimat, dan beberapa di belakang klausa. Namun,
makna partikel-partikel tersebut tidak pasti dan tidak ajek karena masing-masing bergantung pada
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konteks kalimat atau makna kalimatnya. Kehadiran partikel modalitas dalam sebuah kalimat dapat
mengubah makna suatu kalimat, jenis kalimatnya, atau fungsi bahasanya.

Kata Kunci: Partikel, Partikel Modalitas, Partikel Fatis, Makna Gramatikal

1. Pendahuluan

Kelas kata dalam bahasa Mandarin secara garis besar terbagi atas dua kategori, yakni
kata leksikal (%78 shici) dan kata gramatikal (279 xiici). Kata leksikal adalah kata penuh
yang mempunyai makna konkret atau jelas (leksikal penuh) yang bebas. Dalam bahasa
Mandarin, pada umumnya kata leksikal teridiri atas tujuh kelas, yaitu nomina (% 3 mingci),
verba (3173 dongci), verba modal/bantu (845073 zhudongcr), adjektiva (71 %3] xingréngci),
numeralia (£ 78 shici) kata penggolong (= 33 liangci), dan pronomina (4X 18] daici).
Sebaliknya, kata gramatikal (& 78] xiic/) yang disebut juga ‘kata tugas’ adalah kata yang
mempunyai makna abstrak (tidak konkret/bukan makna leksikal), fungsi utamanya adalah
untuk menyatakan hubungan gramatikal. Dalam bahasa Mandarin, kata gramatikal terdiri atas
enam kelas, yaitu adverbia (&3] fiici), preposisi (4~ jiéci), konjungsi (% lidnci), partikel

(B3] zhuci), interjeksi ("X 3] tanci), dan onomatope (% # 33 xidngshéngcr).

Di dalam Kamus Linguistik Harimurti Kridalaksana edisi keempat tahun 2008,
dijelaskan bahwa partikel adalah kata yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau
diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal;
misalnya preposisi seperti di, dari, konjungsi seperti dan, atau, dan sebagainya. Menurut
Yongxin dan Budianto (2005:46), partikel adalah kata yang ditambahkan pada kata, frase atau
kalimat, menyatakan makna tambahan. Tidak dapat digunakan sendiri, biasanya dibaca dengan
nada ringan. Sejalan dengan itu, Chandra (2016:77) juga mengungkapkan bahwa partikel ialah
kata yang tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan yang mengandung makna gramatikal,
dan dalam penggunaanya harus dirangkai dengan unsur atau bentuk lain, seperti kata, frase,

klausa, atau kalimat.

Penggunaan partikel atau kata tugas juga menentukan makna. Penggunaan kata ini
mencakup penggunaan tiga macam partikel (8478 zhici) dalam bahasa Mandarin, yaitu
partikel struktural (2549 8)18) jiégou zhiici), partikel aspektual (3 2 B8] dongtai zhiici), dan
partikel modalitas/modal (i%& =818 yiigi zhiict). Partikel struktural (254818 jiégou zhiici),

disebut juga partikel pembentuk. Partikel ini digunakan untuk menyusun kata atau frase
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sehingga membentuk suatu hubungan gramatikal. Dalam bahasa Mandarin ada tiga macam
partikel struktural, yakni 49, 3, dan % yang ketiganya dilafalkan sama, yakni “de”. Partikel
Aspektual (37 2 8413 dongtai zhiici) disebut juga partikel pemarkah aspek. Partikel aspektual
bahasa Mandarin ada tiga macam, yaitu 7T (le), & (zhe), iL(guo). Partikel Modalitas (& 28
18] yiigi zhiici) adalah partikel yang berada di akhir kalimat. Kegunaannya adalah untuk

menunjukkan cara penutur menyatakan sikap terhadap suatu situasi dalam suatu komunikasi,
serta untuk mengukuhkan komunikasi dan mengungkapkan penegasan. Yang termasuk jenis

partikel ini adalah *% ma, & ne, *€ ba, "7 a, T le, "% ya, % la, dan sebagainya.

Chandra (2016:79) dalam bukunya yang berjudul 34X X% &) ik xidndai hanyi jufd,
mendefinisikan partikel modalitas (partikel fatis) adalah partikel yang berada di akhir kalimat,
kegunaannya adalah untuk menunjukkan cara penutur menyatakan sikap atau perasaan
terhadap situasi dalam suatu komunikasi, serta untuk mengukuhkan komunikasi dan
mengungkapkan penegasan. Oleh karena itu, partikel modalitas dapat menunjukkan ekspresi
penutur seperti senang atau gembira, sedih terkejut, kagum, dan sebagainya. Selain itu, partikel

modalitas ini juga dapat menunjukkan gaya bahasa seseorang.

Suparto (2004:3) memaparkan beberapa jenis partikel modalitas, yakni 1) menunjukkan
% & chénshu ‘pernyataan’: 49 de, T le, "€ ba, % ma; 2) menunjukkan %% ] yiwén
‘pertanyaan’: % ma, "€ ba, & ne, T a, " na, *f ya; 3) menunjukkan #71% gishi ‘perintah’:
"€ ba, T le, " a; dan 4) menunjukkan &™ gdntan ‘seruan’: °M a, *f ya, ¥F na. Beberapa

partikel modalitas memiliki fungsi yang berbeda, misalnya seperti pada kalimat berikut.

1) A, kI AE!
Xiao Ming, kuai lai bangzhu wo ba!
Xiao Ming, cepat datang bantu saya PM!
‘Xiao Ming, cepat ke mari bantu saya dong!’
2) kA, RABET,
Nimen kuai zou ba, bu yong zai deng le.
Kalian cepat pergi PM, tidak perlu lagi tunggu sudah.
‘Cepat kalian pergi deh, tidak perlu menunggu lagi.’

Partikel modalitas ba dalam contoh 1) menyatakan permintaan, sedangkan dalam contoh 2)

menyatakan saran.
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Partikel modalitas dalam bahasa Mandarin dapat dipadankan dengan partikel fatis
dalam bahasa Indonesia. Seperti yang dipaparkan oleh Sutami (2005:186) bahwa unsur fatis
pada kategori primer juga berbentuk partikel yang dinamakan partikel fatis. Partikel tersebut
sebagian besar berada di akhir kalimat, dan ada juga di akhir klausa, frase, nomina atau verba
yang berkedudukan sejajar dalam kalimat. Ciri partikel ini tidak dapat berdiri sendiri sehingga

partikel dapat muncul dalam kalimat perintah atau kalimat interogatif (tanya).

Dalam percakapan sehari-hari, bahkan dalam sebuah drama, film, buku cerita, novel,
dan lain-lain, sering kali kita menemukan kata-kata tertentu untuk memberikan penekanan
dalam menyampaikan suatu kalimat, yakni melalui penggunaan partikel modalitas. Sutami
(2005:190) menyatakan bahwa pemakaian partikel fatis yang tidak sesuai dengan konteks akan
menimbulkan ketidakmengertian atau salah pengertian. Misalnya, penggunaan partikel % ne
yang menyatakan keberlangsungan bila disulihkan dengan partikel 7 le yang menyatakan
perubahan keadaan dapat mengakibatkan perbedaan makna ujaran, contoh (Sutami, 2005:190):

3) Fl@%. RAEE,

Xia yu ne. Ni bié huiqu.
Turun hujan PM. Kamu jangan kembali pergi.
‘Sedang hujan lho. Kamu jangan pulang.’
4 FAT. hAleE,
Xia yii le. Ni bié huiqu.
Turun hujan PM. Kamu jangan kembali pergi.

‘Hujan deh. Kamu jangan pulang.’

Kalimat 3) menyatakan hujan sedang berlangsung, sedangkan kalimat 4) menyatakan hujan
baru saja turun. Berdasarkan contoh 3 dan 4 di atas dapat terlihat bahwa perbedaan penggunaan

partikel dapat menyebabkan perbedaan informasi.

Sutami (2005:193) juga mengungkapkan bahwa partikel fatis bahasa Mandarin muncul
dalam kalimat interogatif, deklaratif, dan imperatif, dan dapat berdistribusi pada awal, tengah,
atau akhir kalimat dengan makna berbeda dan bertona ringan. Partikel fatis Bahasa Mandarin
masing-masing memiliki makna, seperti partikel *¥ a yang memiliki varian *f ya, ** wa, dan
"If na, memiliki makna antara lain memperhalus perintah, menunjukkan keakraban, pujian,

meminta persetujuan kawan bicara, dan menunjukkan pemerincian. Partikel "€ ba memiliki

makna menyatakan persetujuan, dugaan/perkiraan, permintaan, dan pengandaian. Partikel &
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ne memiliki makna menunjukkan keraguan, kepastian, penekanan, keberlangsungan

(kontinuitas), pemilihan, dan penanda topik.

Artikel ini memaparkan berbagai makna partikel modalitas yang terdapat dalam buku
cerita anak-anak yang berjudul /& %k #&3iX A #% Yudnldi Wé Zhéme Bang karya Li Huizhen.

Dalam artikel ini juga dibahas partikel fatis bahasa Indonesia yang dapat dipadankan dengan
partikel modalitas bahasa Mandarin. Tulisan ini diharapkan dapat membantu dalam memahami

berbagai makna partikel modalitas bahasa Mandarin yang memiliki makna gramatikal.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan metode kepustakaan. Metode penelitian kepustakaan juga
dilakukan dengan cara mengamati, mengidentifikasi, dan memahami fungsi dan makna partikel
modalitas. Korpus data penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang di dalamnya menggunakan
partikel modalitas. Kalimat-kalimat tersebut dikumpulkan. Kemudian, diidentifikasi dan
diklasifikasi berdasarkan jenis partikel modalitas serta maknanya. Selanjutnya, korpus data
yang telah diklasifikasi tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik pelesapan dan
penyulihan berdasarkan teori yang digunakan, antara lain teori mengenai kelas kata, kalimat,

dan fungsi Bahasa.

Sumber data yang juga merupakan objek penelitian dalam tulisan ini adalah sebuah
cerita anak-anak yang berjudul /& & &iX A # Yudnlai Wo Zhéme Bang ‘Ternyata Saya Begitu
Hebat’, karya 2= &4 Li Huizhén tahun 2010 dan diterbitkan oleh @4t 5F )L & i na 4t
chaobéi shdonian értong chitbanshe ‘Hubei Children’s Press’. Cerita anak-anak ini
menceritakan seorang gadis yang bernama Gao Xiaoyu. Xiaoyu adalah seorang gadis yang baik
dan rendah hati. Pemilihan cerita anak-anak sebagai sumber data penelitian disebabkan

banyaknya penggunaan partikel modalitas dalam cerita tersebut.

3. Pembahasan Partikel Modalitas

Partikel Modalitas yang ditemukan dalam buku cerita /& %k & X 2 # Yudnldi Wo

Zhéme Bang berjumlah 11 partikel, yang terdiri atas " a, "€ ba, % la, T le, °% luo, 5 ma,
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% ma, 7 na, "% ne, *f ya, " yo. Partikel Modalitas itu muncul pada konteks percakapan.

Berikut beberapa contoh kalimat yang menggunakan partikel modalitas tersebut.

3.1 Partikel Modalitas " a

Partikel modalitas @ memiliki beberapa varian, yaitu f na, "+ wa, dan % ya, serta
memiliki banyak makna yang masing-masing bergantung pada konteks kalimatnya. Partikel "I

a ini antara lain dapat dipadankan dengan partikel fatis ‘sih’ yang menunjukkan penegasan

dalam kalimat interogatif. Contoh:
5) EREAT®? T8 T A ANBIFT?
na ni shi zénme le a? ganmd ziji yi ge rén liiidiao a?
Itu kamu adalah bagaimana PA PM? Kenapa sendiri satu KP orang menyelinap PM?
‘Jadi kamu ini bagaimana sih? Kenapa menyelinap seorang diri sih?’
Partikel modalitas "M a juga dapat menyatakan imperatif, seperti pada contoh berikut.
6) FRFE AR AL 89 F R
na jiu qu zuo ni xiang zuo de shiqing a!
Itu Adv pergi melakukan kamu ingin membuat PS urusan PM!
‘Kalau begitu pergilah kerjakan urusan yang ingin kamu kerjakan deh!’

Pada contoh kalimat di atas, partikel modalitas "7 ¢ menyatakan imperatif, dan juga ditandai
oleh tanda seru di belakang kalimat. Partikel " a dalam kalimat tersebut dapat dipadankan
dengan partikel fatis ‘deh’ yang fungsinya mengukuhkan serta menunjukkan sikap menasihati

kepada mitra tutur.
7) ®F XA KXFR, BRI
anjing! méiyou guanxi, jixu a Xidoyu
Tenang! Tidak apa-apa, lanjutkan PM Xiaoyu.

‘Tenang! Tidak apa-apa, lanjutkanlah, Xiaoyu’
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Pada kalimat di atas terdapat partikel modalitas T a yang letaknya di tengah klausa. Partikel
tersebut menunjukkan sebuah permintaan atau nasihat, dan juga meminta persetujuan kawan
bicara. Partikel modalitas "7 a dalam kalimat tersebut dapat dipadankan dengan ‘lah’ dalam

bahasa Indonesia.

3.2 Partkel Modalitas "& ba

Partikel modalitas *€ ba juga mengandung banyak makna, antara lain seperti kalimat

berikut ini:
8) KABWEKT, kad Fre—ave!
wo xian huijia le, ni ziji duo chi yidian ba!
Saya terlebih dahulu kembali rumah PA, kamu sendiri banyak makan sedikit PM!
‘Saya pulang ke rumah dulu, kamu makan sendiri yang banyak ya!’

Partikel modalitas *& ba dalam kalimat di atas menunjukkan sebuah permintaan, dan dapat
dipadankan dengan partikel ‘ya’ atau ‘deh’ dalam bahasa Indonesia. Selain itu, partikel "€ ba

juga dapat membentuk kalimat interogatif, contohnya:
9) mIEK! A K%K ALE?
gdo banzhang! Jintian yinggai méi wenti ba?
Gao ketua kelas! Hari ini harus tidak ada masalah PM?
‘Ketua kelas Gao! Hari ini seharusnya tidak ada masalah kan?’

Fungsi partikel modalitas dalam kalimat interogatif di atas untuk menyatakan sebuah
dugaan/perkiraan atau kecurigaan. Partikel modalitas " ba dapat dipadankan dengan ‘kan’

dalam bahasa Indonesia.
10) %78, KFeil T, ARG T RE D HE!
hdo ba, wo zhidao le. na ni liu xialai péi Xidoyu ba!
Baik PM. Saya tahu PA. Itu kamu tinggal bawah datang menemani Xiaoyu PM!

‘Baiklah. Saya sudah tahu. Kalau begitu kamu tinggal untuk menemani Xiaoyu ya!
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Pada kalimat di atas terdapat dua partikel modalitas € ba. Yang pertama berada dalam kalimat
pertama, dan yang kedua berada dalam kalimat kedua. Partikel modalitas "© ba yang pertama
terletak di tengah kalimat atau di akhir klausa pertama dalam kalimat pertama. Partikel tersebut
menunjukkan persetujuan yang dapat dipadankan dengan partikel ‘lah’ dalam Bahasa
Indonesia. Sementara itu, partikel modalitas & ba yang kedua terletak dalam kalimat kedua

menunjukkan permintaan, dan dapat dipadankan dengan ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.

3.3  Partikel Modalitas % la

Partikel Modalitas %= /a juga memiliki beberapa makna, antara lain seperti pada

kalimat-kalimat berikut:
I ARRBRFTAREELCXFAND? RSHR?
Bushi shuo hdo le jintian yao qu chi guan dong zhii de ma? ni wang la?
Tidak adalah bicara baik PA hari ini mau pergi makan oden PM? Kamu lupa PM?
‘Bukankah sudah bilang hari ini mau pergi makan oden? Kamu lupa ya?

Pada kalimat di atas partikel modalitas *% /a membentuk kalimat interogatif. Fungsi partikel
modalitas dalam kalimat tersebut adalah menyatakan sikap penegasan dari si penutur atau
penekanan suatu kenyataan. Partikel modalitas %z la dalam kalimat di atas dapat dipadankan

dengan ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.
12) Rmitivg ! ARLAR A0 F AL F KL H AT4!
Bu zhidao la! naxié hén qgiguai de kdoti hai wo méi kdao hdo la!
Tidak tahu PM! Itu beberapa sangat aneh PS soal ujian menyusahkan saya tidak
ujian baik PM!
‘Nggak tahu deh! Soal-soal ujian itu aneh, saya tidak bisa mengerjakannya dengan

baik lho!

Pada contoh di atas terdapat dua partikel modalitas %= la. Partikel modalitas *= la dalam

kalimat pertama menunjukkan penekanan suatu kenyataan bahwa penutur benar-benar ‘tidak

tahu’. Partikel modalitas kedua membentuk kalimat pernyataan yang juga berfungsi
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menunjukkan penegasan atas suatu kenyataan. Partikel modalitas % la kedua dapat dipadankan

dengan ‘lho’ atau ‘tuh’ dalam bahasa Indonesia.

34 Partkel Modalitas T le

Partikel 7 /le termasuk dalam dua kategori, yakni partikel aspektual dan partikel

modalitas. Dalam kedudukannya sebagai partikel modalitas, partikel ini menyatakan suatu

perubahan keadaan, contohnya:
13)7, 37! RAMNAEEZAKT?
a, dui le! Xu Dong Zhou xianzai zénmeyang le?
Int, benar PM! Xu Dong Zhou sekarang bagaimana PM?
‘Ah, benar! Xu Dongzhou sekarang ini bagaimana ya?’

Pada contoh di atas terdapat dua partikel modalitas T /e. Keduanya sama-sama menunjukkan
adanya suatu perubahan keadaan, dan juga menunjukkan penegasan, namun dalam jenis
kalimat yang berbeda. Kalimat kedua merupakan kalimat interogatif. Partikel modalitas 7T /e

dalam kalimat tersebut dapat dipadankan dengan ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.

3.5  Partikel Modalitas "% luo

Partikel modalitas ini juga banyak ditemukan. Maknanya juga dapat menyatakan

penegasan dan persetujuan. Contoh:
14)iZA2 R F, EFHRET!
gai gichuang luo, shang xué bié¢ chidao le!
Harusnya bangun PM, pergi sekolah jangan terlambat PM!
‘Saatnya bangun lho, pergi sekolah jangan sampai terlambat!’

Pada kalimat di atas terdapat sebuah partikel "% luo di akhir klausa, dan sebuah partikel
modalitas T /e di akhir kalimat. Partikel modalitas 7 /e menyatakan suatu perubahan keadaan,

sedangkan partikel modalitas "% [uo berfungsi untuk menyatakan penegasan dan persetujuan
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sebuah permintaan/perintah dalam kalimat tersebut. Partikel modalitas "% [uo dapat

dipadankan dengan partikel ‘lho’ dalam bahasa Indonesia.
15) &, X R ABRKTF?
ldogong, ni zhe shi zai guai wo luo?
suami, kamu ini adalah sedang menyalahkan saya PM?
‘Suamiku, kamu menyalahkan aku ya?’

Pada kalimat di atas terdapat sebuah partikel modalitas "% [uo yang terletak di akhir kalimat.
Partikel modalitas "% [uo itu berfungsi memperhalus kalimat interogatif, yang juga ditandai
oleh tanda tanya di belakang partikel modalitas tersebut. Partikel modalitas "% [luo dalam

kalimat di atas juga dapat menunjukkan keakraban dalam sebuah komunikasi. Partikel

modalitas tersebut dapat dipadankan dengan partikel ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.
16) 2 F L& *% |
zhongyu jianmian luo!
Akhirnya bertemu PM!
‘Akhirnya ketemu lho!’

Pada kalimat di atas terdapat sebuah partikel modalitas "% [uo yang terletak di akhir kalimat
tidak bersubjek. Partikel "% luo berada di akhir kalimat deklaratif (pernyataan), yang berfungsi
untuk menyatakan perasaan gembira di dalam kalimat tersebut. Di belakang kalimat tersebut
terdapat tanda seru yang juga dapat menunjukkan eksklamasi (seruan) si penutur. Partikel
modalitas "% [uo dalam kalimat di atas dapat dipadankan dengan partikel ‘lho’ dalam bahasa

Indonesia.

3.6 Partikel Modalitas "3 ma

Partikel ™5 ma ini disebut juga partikel penanya sehingga kalimat dengan partikel ma

tersebut menunjukkan kalimat interogatif. Contoh:

17) I~ 2 %3k Cookie 1% ?
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bushi yao gen Cookie wian ma?
Bukan mau dengan Cookie (nama anjing) bermain PM?
‘Bukankah mau bermain dengan Cookie?’

Pada kalimat di atas terdapat sebuah partikel modalitas ® ma yang juga merupakan partikel
penanya, dan terletak di akhir kalimat. Oleh karena itu, fungsi partikel tersebut adalah untuk
menunjukkan kalimat interogatif. Subjek dalam contoh kalimat di atas dilesapkan. Partikel "5
ma bersama dengan bentuk adverbia negasi 7~ bu dan verba & shi di awal kalimat dapat

dipadankan dengan bentuk ‘bukankah’ dalam bahasa Indonesia.
18) s Al AN — 4, HAVRRAAZ G TFAA. 3F57?
Xian yong zhege cd yi ca, women man man de zou dao fangzi na bian. Hao ma?

Terlebih dahulu menggunakan ini KP mengelap satu mengelap, kita perlahan-lahan

jalan sampai ruangan/rumah sebelah sana. Baik PM?

‘Pakai ini dulu untuk ngelap-ngelapnya, kita ke ruangan sebelah sana pelan-pelan,

yuk?

Pada kalimat di atas terdapat partikel modalitas " ma. Partikel "5 ma dalam kalimat di atas
merupakan partikel penanya yang terdapat di akhir kalimat. Partikel tersebut menunjukkan
bahwa si penutur (pembicara) meminta persetujuan dan juga penegasan dari pendengar atau
kawan bicaranya tentang suatu pernyataan yang diucapkan oleh penutur. Partikel modalitas "5
ma ini lebih tepat digolongkan ke dalam partikel penanya walau maknanya dapat menunjukkan
suatu sikap, perasaan, dan penegasan dari si penutur. Partikel modalitas ™5 ma yang terletak
tepat di belakang adjektiva % Ado dalam kalimat di atas membentuk sebuah ungkapan fatis,

dan dapat dipadankan dengan berbagai makna dalam bahasa Indonesia, yakni ‘ya’,

‘bagaimana’, ‘yuk’, dan juga ‘ok’ yang merupakan bentuk singkat dari bahasa Inggris ‘okay’.

3.7  Partikel Modalitas % ma

Partikel Modalitas %k ma memiliki makna penekanan suatu kepastian, seperti dalam

kalimat berikut:

19)7 4, kT ARG R BB XA E %!
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aiyo, ni you lai le! ni shuo guo bu zai jidng zhe zhong hua de ma!

aduh, kamu lagi datang! Kamu bilang pernah tidak lagi bicara semacam ini kata-

kata PM!

‘Aduh, kamu datang lagi! Kamu pernah bilang tidak akan membicarakan hal seperti
ini lagi lho!
Pada kalimat di atas terdapat sebuah partikel modalitas %k ma yang terletak di belakang kalimat
dan menunjukkan eksklamatif (seru). Partikel % ma dalam kalimat tersebut menyatakan

penekanan kepastian dari suatu permintaan penutur. Partikel modalitas %k ma dalam kalimat di

atas dapat dipadankan dengan partikel ‘lho’ dalam bahasa Indonesia.
20) A0C, HFLHLT HARE|%!
kan ba, wo jiu shuo le ban bu dao ma!
Lihat PM, saya langsung bilang menyelesaikan tidak sampai PM!
‘Lihatlah, saya sudah bilang tidak bisa melakukannya kan!’

Pada kalimat di atas terdapat dua buah partikel modalitas, yaitu "€ ba yang terletak di akhir
klausa pertama atau di tengah kalimat, dan %k ma yang terletak di akhir klausa kedua atau di
akhir kalimat. Partikel modalitas "€ ba menunjukkan sebuah permintaan atau penanda topik
dalam kalimat tersebut di atas; sedangkan partikel modalitas % ma berfungsi sebagai
penekanan kepastian, dan juga penanda sesuatu yang dipentingkan (penanda topik) oleh
penutur. Partikel modalitas "€ ba pada klausa pertama dapat dipadankan dengan partikel ‘lah’
dalam bahasa Indonesia. Partikel modalitas %t ma pada klausa kedua dapat dipadankan dengan

partikel ‘kan’ atau ‘lho’ dalam bahasa Indonesia.

3.8  Partikel Modalitas 7 na

Partikel Modalitas "If na merupakan salah satu varian dari partikel modalitas "M a«,
karena itu partikel tersebut memiliki banyak makna, dan penggunaannya juga dapat muncul
Bersama dengan varian lainnya dari partikel modalitas a, seperti partikel modalitas "f ya.

Contoh:
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21) A ARV, RA6GE IR A RIARL, T AT AEJFARATAR!

wo bu néng shuo ya, nimen de ldoshi gén wo jiaodai guo, gian wan bu kéyi gaosu

nimen na!

Saya tidak bisa bicara PM, kalian PS guru dengan saya menjelaskan pernah, sepuluh

juta tidak bisa memberitahu kalian PM!

‘Saya tidak bisa mengatakannya ya, guru kalian sudah pernah menjelaskannya

kepada saya, saya tidak akan pernah memberitahukan kalian ya!’

Pada kalimat di atas terdapat dua buah partikel modalitas, yaitu % ya dan " na. Partikel *F ya
terletak di akhir klausa pertama; sedangkan partikel " na terletak di akhir klausa ketiga (akhir
kalimat). Kedua partikel modalitas tersebut memiliki makna yang sama, yakni menunjukkan
penekanan meminta persetujuan kawan bicara. Oleh karena itu, kedua partikel modalitas dalam

kalimat di atas dapat dipadankan dengan partikel ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.

3.9 Partikel Modalitas "% ne

Sama seperti partikel modalitas "M a dan "€ ba, artikel Modalitas " ne juga memiliki

banyak makna. Contoh:

2) TR, EARHAMBAVZIUNAR? AR RIZAANMAT Y, ELARL Hie
EZAAR?
késhi, zénme zhi you nimen zhée jige rén ne? duiyudn yinggai you ba ge rén cdi dui,
zenme bu jian qita san ge rén ne?

Tetapi, bagaimana hanya ada kalian ini beberapa KP orang PM? Kelompok harus
ada delapan KP orang baru benar, bagaimana tidak bertemu yang lain tiga KP orang

PM?

Tapi, kenapa hanya kalian saja ya? Perkelompok harusnya ada sekitar delapan

orang barulah benar, mengapa tidak terlihat tiga orang lainnya ya?’

Pada contoh di atas terdapat dua buah partikel modalitas "% ne yang masing-masing terdapat
di akhir kalimat pertama dan di akhir kalimat kedua, yang masing-masing merupakan kalimat

interogatif. Kedua partikel "% ne tersebut memiliki makna yang sama, yakni menunjukkan
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penekanan dari si penutur. Oleh karena itu, kedua partikel tersebut dapat dipadankan dengan

partikel ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.

3.10 Partikel Modalitas *f ya

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, partikel modalitas *F ya merupakan salah

satu varian dari partikel modalitas "/ a yang penggunaannya sangat banyak.
23) KIRAEATFFRALT7 FF 4089, B 5 T ik kS ey |
wo gén tamen qgian baitué wan baitué de, hdo bu rongyi cai rang ni canjid de ya!”

Saya dengan mereka ribuan minta tolong puluh ribuan minta tolong PS, Adv tidak

mudah baru membiarkan kamu ikut PM!

‘Saya meminta pertolongan mereka berkali-kali, betapa sulit membuat kamu ikut

yal’

Pada kalimat di atas terdapat sebuah partikel modalitas "% ya, yang terletak di belakang kalimat
atau di akhir klausa kedua. Partikel modalitas " ya Dberfungsi memperhalus kalimat
eksklamatif (seru) dalam kalimat tersebut, yang ditandai oleh tanda seru di akhir kalimatnya,

dan juga dapat menunjukkan permintaan persetujuaan kawan bicara. Dalam kalimat tersebut,

partikel ini dapat dipadankan dengan partikel ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.
24)vk, F IO R EREA K T F!
wa, gao Xidoyu de lidn yao shao qi ldi le ya!
Int, Gao Xiaoyu PS wajah mau terbakar/memerah PS PM!
‘Wah, wajah Gao Xiaoyu mulai merona ya!’

Pada kalimat di atas terdapat sebuah partikel modalitas "f ya yang terletak di akhir kalimat.
Partikel modalitas "F ya dalam kalimat tersebut berfungsi memperhalus kalimat eksklamatif
(kalimat seru) dalam kalimat tersebut, yang juga ditandai oleh tanda seru di akhir kalimat dan

interjeksi " wa di awal kalimat. Partikel modalitas ®f ya ini merupakan varian dari partikel
T a karena kata yang diikutinya adalah 7T /e, yang memiliki bunyi akhir e. Dalam kalimat

tersebut, partikel ini dapat dipadankan dengan partikel ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.
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3.11 Partikel Modalitas " yo

Partikel modalitas ") yo memiliki makna memberikan semangat, seperti pada contoh

berikut:
25) MR A GG IR AR, B NI VAJG AL B Ak L e i v |
ni zhén de hén bang, Gao Xidoyu! Yihou yé yao jixu jiayou yo!

Kamu sungguh sangat hebat, Gao Xiao Yu! Nanti juga harus melanjutkan

semangatnya PM!
‘Kamu hebat banget, Gao Xiaoyu! Nanti harus semangat terus ya!’

Pada contoh di atas terdapat sebuah partikel modalitas "7 yo, yang terletak di akhir kalimat
kedua. Partikel modalitas tersebut berfungsi untuk menyatakan memberi semangat dan
pengharapan penutur kepada kawan bicaranya. Partikel modalitas %) yo dalam kalimat tersebut

dapat dipadankan dengan partikel ‘ya’ dalam bahasa Indonesia.
26) HAVBME— A By a2 ALk, SEMRRERL,
women tong zhu yi jian fang yo! “Fanghé zhiidong zou guo ldi, taidu hén shi reluo.

Kami sama tinggal satu kamar PM! Fang He berinisiatif jalan menghampiri,

sikapnya sangat ramah.

‘Kami tinggal sekamar /ho! Fang He berinisiatif menghampirinya, sikapnya sangat

ramah.’

Pada kalimat di atas terdapat sebuah partikel modalitas %) yo yang terletak di akhir kalimat
deklaratif (pernyataan). Partikel modalitas "7 yo dalam kalimat tersebut berfungsi untuk
menyatakan sebuah kepastian dan penekanan, memberitahu bahwa yang dikatakan oleh si
penutur benar. Partikel ") yo tersebut dapat dipadankan dengan partikel ‘lho’ dalam bahasa

Indonesia.
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4. Simpulan

Partikel modalitas yang terdapat dalam buku cerita J& & #&3iX Z# Yudnlai Wo Zhéme
Bang ada 11, yaitu °F a, *€ ba, & la, T le, °% luo, °5 ma, % ma, " na, % ne, *F ya, "4 yo.
Partikel modalitas dapat disebut juga partikel fatis karena semuanya memiliki makna
gramatikal yang dapat berbeda-beda bergantung konteksnya. Oleh karena itu, makna yang
muncul tidak pasti dan tidak ajek, begitu pula padanannya dengan partikel fatis bahasa
Indonesia. Selain itu, partikel modalitas secara umum dapat membentuk kalimat deklaratif,
interogatif, imperatif, dan juga eksklamatif.

Partikel modalitas " a menunjukkan penegasan dalam kalimat interogatif, menyatakan
imperatif (permintaan/perintah), menasihati, mengukuhkan permintaan, dan juga meminta
persetujuan. Partikel ini dapat dipadankan dengan partikel fatis bahasa Indonesia, yakni sih,
deh, lah, dan dong.

Partikel modalitas "2 ba dapat untuk menyatakan permintaan, pertanyaan,
dugaan/perkiraan atau kecurigaan, dan persetujuan. Partikel ini dapat dipadankan dengan
partikel fatis bahasa Indonesia, yaitu ya, deh, dan lah.

Partikel modalitas %= /a dapat digunakan dalam kalimat interogatif, menunjukkan sikap
penegasan, penekanan suatu kenyataan. Partikel ini dapat dipadankan dengan partikel fatis
bahasa Indonesia, yaitu ya, deh, lho, tuh.

Partikel modalitas T /e menunjukkan perubahan keadaan dan penegasan. Partikel ini
dapat dipadankan dengan partikel fatis Bahasa Indonesia ya.

Partikel modalitas "% /uo dapat menyatakan penegasan, persetujuan sebuah permintaan
atau perintah, memperhalus ujaran, menunjukkan keakraban pembicara dan kawan bicara,
menyatakan perasaan gembira, serta dapat menunjukkan eksklamatif. Partikel ini dapat
dipadankan dengan partikel fatis bahasa Indonesia, yaitu /4o, ya.

Partikel modalitas "% ma termasuk partikel penanya, karena itu fungsinya menunjukkan
kalimat interogatif. Partikel ini dapat membentuk ungkapan-ungkapan fatis, serta dapat
dipadankan dengan partikel kah dan ya.

Partikel modalitas % ma dapat untuk menyatakan penekanan suatu kepastian atau
permintaan, menunjukkan eksklamatif, dapat pula sebagai penanda topik yang dianggap

penting. Partikel ini dapat dipadankan dengan partikel fatis bahasa Mandarin, yaitu lho dan kan.
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Partikel modalitas "f na merupakan varian dari partikel modalitas " a. Partikel ini
menunjukkan penekanan, meminta persetujuan kawan bicara. Dapat dipadankan dengan
partikel fatis ya.

Partikel modalitas & ne dapat menunjukkan kalimat interogatif, penckanan, serta
menyatakan keberlanjutan. Partikel ini dapat dipadankan dengan partikel fatis ya dalam Bahasa
Indonesia.

Partikel modalitas »f ya merupakan varian dari partikel modalitas "¥ a yang maknanya
dapat memperhalus kalimat eksklamatif, menyatakan permintaan, dan persetujuan kawan
bicara. Partikel ini dapat dipadankan dengan partikel fatis ya dan dong dalam bahasa Indonesia.

Partikel modalitas %) yo dapat menunjukkan makna memberikan semangat atau
pengharapan kepada kawan bicara, serta dapat menyatakan penekanan suatu kepastian. Partikel

ini dapat dipadankan dengan partikel fatis ya dan /ho dalam bahasa Indonesia.
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